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RESUME
Designing Artefak Budaya Yamdena Museum In Sub-District — South Tanimbar, Regency Of South East Maluku

Overview of the West Southeast Maluku Regency

Overall, the morphology of this region can be divided into three units of morphology, namely hillsflowland, and terrace. West Southeast Maluku Regency is a

newly formed district in 1999 where there are many cultural relics were left behind, includin at comes from Tanimbar island itself, where Tanimbar

island has four parts, namely Yaru, Yamdena, Selaru, Seluwasa, and Makatian. From 1b@s there are many cultural and traditional arts.

ched by good maintenance and management. This Tanimbar Island 1s
an area in which the facility does not have a museum, and bagi s a lot of stuff Tanimbar art, but art of the objects doesn’t have the proper
container to be placed in a good spot, so just put in the homes an nd if when there is a cultural event, then the items appear to display art. So that it

becomes easily suscepti age because of the frequent items to move where.

Goal

Designing museum of art and culture as part of the effort to preserve objects of historical and cultural heritage communities Tanimbar. This museum expected to
be a good container to hold relics to be enshrined. So it can be properly maintained and can be recognized by many people who want to know the culture of the

1sland Tanimbar.
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Data Primer
- Dokumen RTRW Kabupaten MTB
- IMB Kabupaten MTB
- Peta-peta RDTRK Kota Saumlaki
- Dokumen RTBL Kabupaten MTB
- Pengembanagan Kabupaten Maluku
Tenggara Barat.

- Data jumlah wisatawan tahun 2009 —

|

2012. ’

StudiLiteratur
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StudiPreseden
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Kabupaten Maluku Tenggara Barat merupakan salah satu dari 8

Kabupaten Maluku Tenngara Barat dan 2 Kota di Propinsi Maluku.
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Sebagaimana daerah tropis lainnya, Kabupaten Maluku Tenggara

Barat hanya mengenal dua musim yaitu musim kemarau, dan musim hujan.

Berdasarkan peta Zona D3 dengan curah hujan tahunan 1800-2100 mm.

Iklim wilayah Kabupaten Maluku Tenggara Barat sangat dipengaruhi oleh sirkulasi angin musim yang bergerak dari dan kearah ekuator selama periode April-
September di dominasi oleh angin passat tenggara atau angin timuran yang relative kering sehingga kurang mendatangkan hujan terutama pada bulan Juli,
Agustus, dan September. Selama periode Oktober-Maret angin pasat timur laut dari lautan pasifik yang lembab dan konvergen menuju ekuator dan berubah
menjadi angin laut atau angin daratan dan dalam perjalanannya banyak membawa uap air yang akan tercurah sebagai hujan di Kabupaten Maluku Tenggara

Barat.

Tabel . 1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan

Tahun 2009
Kecamatan Jumlah penduduk

Tanimbar selatan 32.200
Wertamrian 10.263
Wermaktian 10.371
Selaru 13.313
Kormomolin 7890
Nirunmas 8.950
Wouarlabobar 8.112
Tanimbar utar 14.273
Yaru 5.997
10 Momar 3.480
Total 114.848

Sumber:(Data Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab.MTB Tahun 2009)

Tanimbar Sel. |

Wl female
Omale




baik. Umumnya pengembangan objek wisata lebih dipusatkan pada fitur artefaktual (artefak yang tidak dapar dipindahkan dari tempatnya)
seperti rumah Adat Tanimbar, Perahu batu, sumur tua dalam perahu batu, tangga batu. Sehingga masyarakat dan wisatawan kadang
melupakan bahwa di samping itu juga terdapat banyak artefak (budaya bendawi) dan ekofak (benda lingkungan dan fosil) yang dimiliki oleh

masyarakat Tanimbar, namun kurang dikelola. Benda-benda peninggalan budaya ini hanya dipertontonkan saat ada acara daerah, sesudah itu

disimnan kembali oleh nihak-nihak maunun instansi vane diberi wewenane oleh nemerintah.

Banyaknya peninggalan sejarah dan budaya di Tanimbar sayangnya tidak diimbangi dengan pemeliharaan dan pengelolaan yang

PARIWISATA MALUKU TENGGARA BARAT DALAM ANGKA
KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA

Sumber: (Data Dinas

e — — — — — —— = —

L
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| '[NO | TAHUN TARGET REALISASI
|1 1. [ 2006 - 450
il 2. | 2007 - 525
' 1[3.[ 2008 - 406
1114|2009 2025 773
| 1[5, [ 2010 1150 918
b JUMLAH 3.072
' | _KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA
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BEBERAPA LANDMARK

KOTA SAUMLAKI.

ata Rohani Wisata Rohani

K stus Raja Wetole Pasar Omele

Benda-benda peninggalan budaya tersebut disimpan di beberapa tempat, salah satunya di
Kantor Bupati Maluku Tenggara Barat, Rumah Adat keluarga atau kampung yang memiliki benda-
benda peninggalan budaya tersebut dan masyarakat yang mengoleksi benda tersebut yang dimana
tidak ada wadah untuk meletakan benda-benda peninggalan budaya tersebut sehingga kantor,
rumah adat, sebagai museum mini sebab sewaktu-waktu dikunjungi oleh wisatawan. Sebagai
sebuah bangunan yang dwifungi yaitu sebagai rumah maupun museum, aktivitas rumah tangga pun

terjadi di sela-sela kegiatan pengunjung melihat-lihat. Sehingga kenyamanan pengunjung maupun

pemilik rumah kurang terjamin.
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Membutuhkan pelayanan akomodasi yang baik, sehinga [' saja
dapat memenuhi kebutuhan dari para wisatawan yang
datang menikmati seni & budaya dari pulau YAMDENA Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum

karena itu di butukannya suatu wadah resmi yaitu museum > Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor

kususnya di pusat kota dengan pertimbang lokasi yang KM.33/PL.303/MKP/2004 tentang Museum
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strategis sehingga dapat mendukung wisatawan yang

- = =

datang ke museum itu sendiri. - Belum adanya fasilitas pendukung sebagai tempat untuk mengelola dan

mempromosikan hasil karya seni dan budaya Tanimbar
- Belum ada wadah resmi untuk menampung para pengrajin dan seniman

Tanimbar dalam berkarya.

Museum dalam perancangan ini adalah museum dengan konsep fun yang dapat memuat

pengunjung datang dan kembali lagi mengunjungi museum, dengan perpaduan facade

dipamerkan bervariasi dan tidak monoton serta pola sirkulasi yang membuat

1

1

1
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1

_________ 1 . . - . B !
KONSEP e 1 yang menarik dan antraktif, fasilitas komersil yang mendukung, serta benda-benda yang !
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“penasaran” untuk menjelajah museum. I
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i Ide desain dalam perancangan museum seni dan budaya Tanimbar ini

i adalah merancang museum yang bernilai edukatif dan juga atraktif, baik

i itu dari segi desain bangunannya, isi museum, maupun kondisi ruang-
! ruang di dalamnya.

Museum ini ditujukan sebagai wadah untuk mengelola dan melestarikan
benda-benda seni yang merupakan peninggalan sejarah Tanimbar. Selain
itu, desain massa bangunan juga mengacu pada arsitektur lokal dengan

memperhatikan kondisi alam setempat.

- AREA PUBLIK
i [ ] semipusLK
I I  AREA PUBLIK
o
b [ ] AREA PUBLKK
1
o ]
AREA PRIFAT
| |
1
|
1
e
I VEGETASI :
|
[ 1 AREA PUBLKK N
1 : [ . i
AREA PUBLIK i | Untuk memberi kesan pada fsad bangunan | | Massa Bangunan menghadap ke pusat ke jalan dan |
|- T T T T T T T T T s T S s s s s ol 1 H . . . H
- : Bentuk dan masa bangunan yang di pakai : : | lobyy dan pengelola penghadap ke depan ! i taman yar.lgkdll mana tsekbagal purs]?; dakrl pertemuan i
- SEMI PUPLIK ! yaitu kotak persegi pannjang yang di mana | | I sehingga memberi kesan fasad bangunan 5 z:mz: arSeI; ufast untuk  menghidupkan  suasana
| tersusn menjadi bentuk dari bangunan. | yang baik b ' :
1 ! . :
| S
1




_ PERANCANGAN MUSEUM ARTEFAK BUDAYA YAMDENA DI KECAMATAN TANIMBAR SELATAN, KABUPATEN MALUKU TENGGARA BARAT

Sirkulasi pada ruang pamer menggunakan sirkulasi sis Jalur Pengunjung

ruang pameran dan keluar ruang pameran a <«— Sirkulasi vertikal yaitu tangga

sama, pada bagian ruang

lobby. Untuk Sirkulasi ruang pada ruang dibentuk oleh penataan <— Jalur sirkulasi di luar ruaangan

bentuk furniture. < Jalur pengelola dan Karyawan

Jalur Kendaraan Pengunjung : Sirkulasi kendaraan roda dua dan empat untuk pengunjung masuk dan kelu
*--- | jalur €= == sirkulasi kendaraan utuk barang melewati jalur - - .
<« --- JalurKendaraan Karyawan |
[ H 1
« Jalur Kendaraan Service 1 Sirkulasi pengelola dan karyawan melewati bagian parker
<«--- Jalur Masuk & Keluar Site |
1

Membuat suasana yang nyaman bagi p
dan menciptakan sesuatu ik

Vegetasi dan Lanskap pengunjung.

Konsep dari lansekap menciptakan suasana yang tertata dan rapi sehinga pengunjung
mneikmatinya, dengan menaru elemen-elemen pembentuk agar membentuk ruang
yang nyaman bagi pengunjung

Skala adalah perbandingan antara satu bagian atau elemen taman dengan
bagian lain pada taman tersebut. Perancangan taman yang baik adalah

Irama dicapai jika elemen-clemen per dapat iptakan taman yang memiliki skala proporsional, misalnya untuk bangunan yang
tinggi menjulang dipilih tanaman yang juga tingg

perasaan bergerak sechingga mampu mengendalikan pandangan mata
penikmat taman. Unsur perancangan seperti warna, garis dan bentuk dapat
diulang untuk menciptakan irama pada perancangan taman. Irama berguna
untuk menghilangkan kekacauan dalam perancangan.

< - -~ Jalur auditorium
Garis adalah unsur dasar untuk membangun bentuk atau konstruksi perancangan. Sebuah garis <+ --- Jalur Pengu njung
adalah unsure per: gan yang hubungkan antara satu titik poin dengan titik poin yang lain ..
Pemanfaatan pohon pada tempat-tempat tertentu agar bisa menghindari sinar matahari yang panas pada sehingga bisa berbentuk gambar garis lengkung (curve) atau lurus (straight). Garis lengkung <+--- Jalur pengrajin
kawasn museum dan juga melindungu benda atau obyek pameran yang berada di luar ruangan. memberi kesan santai, lembut, bergerak dan alami, sedangkan garis lurus member kesan stabil,
kaku, dan langsung menuju sasaran. <« --- Jalur pengelola dan Karyawan

Bentuk adalah segala hal yang memiliki diameter tinggi dan lebar. Bentuk pada taman dapat diwujudkan
pada bentuk dan struktur elemen taman misalnya bentuk dan struktur tanaman baik secara individual
maupun kelompok.




_ PERANCANGAN MUSEUM ARTEFAK BUDAYA YAMDENA DI KECAMATAN TANIMBAR SELATAN, KABUPATEN MALUKU TENGGARA BARAT

Jalan setapak dan rumput sbagai pengara untuk para

Jalan Setapak pengunjung ke tempat yang membuat mereka merasa
nymaan | . : : -=- |
| : Material yang digunakan untuk mendukung tercapainya bentuk ruang yang dinamis, lentur dan |
I I fleksibel, selain untuk menciptakan kesan ruang material juga harus mampu menyerap suara, :
I . . .
1 tahan terhadap getaran dinamis maupun statis |
1 1
I .
I Lantai
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|
. . . I
| : keramik , dengan penggunaan material teraso dan sebagai pembatas
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| DINDING / PARTISI KEDAP SUARA
| ———
S = pr— I }
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; akan Dinding partisi dengan menggunakan material | f )
Pencahayaan Eksteriaor I ! l vl i
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menggunakan material yang ringan, material yang digunakan gypsum

board 9mm dengan kombinasi penaikan dan penurunan katinggian

ceiling. Pada ceiling tidak diperlihatkan sambungan gysum sehingga
tidak terlalu banyak garis.

I Lampu bollard digunakan pada jalan setapak sebagai | . ,
I pengarah jalan. : ______________________________________
1
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JUHIASOAALS Furniture
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mengunakan material yang mudah dalam perawatan dan

multipleks 12 mm yang dilapis dengan plywood 3 mm.

! 1
1 I
: pemeliharaan, material yang digunakan adalah material :
l :
I I
! 1
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Lampu projector digunakan untuk membentuk estetika pada
bangunan

Untuk pemilihan material yang digunakan untuk elemen pembentuk ruang dan furniture berdasarkan pada criteria

A
: Lampu ground digunakan pada area taman serta |
1 mempertegas vegetasi 1
1

|
I
: fungsional antara lain material yang dapat menyerap suara dan cahaya, mudah dalam pemeliharaan, tahan lama,
|
I mudah dalam pemasnagan.

|




Struktur atap yang di gukan flatstuerst dan spaceframe serta bol join dengan pertimbangan material tahan :
karat karena berdekatan dengan laut sehingga zat garam yang ada sangat berbahaya dengan struktur atap. 1

ol
P

atur, apakah masuk kepala yang mempunyai kemudahan untuk masuk ruang parkir tetapi keluamya lebih sulit
pengemudi terhalang sshingga peluang terjadinya kecelakaan kendaraan yang keluar dari ruang parkir tinggi atau masuk
r yang masuk keruang parkimya lebih sulit tetapi keluar dan ruang parkir lebih gampang sehingga lebih aman untuk

Blataran parkir, sistem sirkulasi apakah satu arau atau dua arah,
elataran parkir yaitu berhadapan berhadapan atau tulang ikan.

Sumber: Beni. Fatlolon

Struktur Dinding

: Material dinding yang di gunakan batu bata yang terbuat dari pasir karena bata pasir cukup kuat dan tahan lama serta :
: hargainya cukup murah dan mudah didapat di sekitar proyek. 1

1
! 1
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Potongan Bangunan
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: Kosnsep display di dalam ruang pameran yang dimana di kutkan dengan seni dan budaya dari tanimbar sendiri.
: Penyajian dari obyek pameran yang di mana benda yang kecil di tempatkan di dalam box kaca dan benda besar di
1 tempatkan di bagian luar ruangan.

1
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1 Display dengan system lepas yaitu display yang berdiri sendiri dan tidak menempel pada interior, tetapi merupakan :
: bagian dari interior. Beberapa display yang berdiri sendiri adalah dak standar yang dilengkapi dengan system :
: keterangan yang menempel pada display. 1
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Display DalamBox Kaca(Vitrin)

Benda koleksi yang disimpan dalam vitrin adalah benda koleksi yang mudah rusakdan memiliki replica yang
terbatas jumlahnya. Misalnya: koleksiperhiasan yang terbuat dari emas, perakmau punte mbaga, kain,
matauang, dll.

Benda yang dipamerkan dalam vitri namun berukuran tinggi 1 cm —50 cm.
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Pameran yang berdiri sendiri dan Obyek pameran yang berada di
berada di tengah-tengah ruang dalam box kaca dan terlihat rapi

Oby
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Museum adalah tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, merawat melestarikan, mengkaji,
mengkomunikasikan bukti material hasil budaya manusia, alam dan lingkungannya. (4mir

Sutaarga, 1995:1)

.
Dalam hikayat mitologi Yunani, konsep museum diangkat dari nama seorang dewi dari sembilan :
1
1

dewi yang bersandang keturunan Zeus dan Maemosyne, yang memberikan inspirasi bagi para

seniman. Museum berasal dari kata ‘MOUSEION’ yang berarti tempat untuk Dewi Muse, yai

suatu tempat bersejarah yang memberikan banyak inspirasi karena koleksi-koleksinya.

ke atas-ekstensi melengkung yang dipasang di setiap uju

sehingga garis atap menyerupai bentuk dasar pera

epada wanita yang

. -
! |
1

: dimana bulan itu menjadi icon dari seorang wa ai oeng yang sangat di
! |
! 1
! 1

kain yang berada di atas artikan sebagai pelindung bagi yang lemah

1
1

1

: yang dimna seorang laki-lak jika terjadi sesuatu yang membahayakan
1

1

1

wanita.

e N A - - L, —, e, —E—————- 1
w— L O Y 4 S e =
= — - I / 7 N\ i filosofi di atas dapat di jadiakn acuan dalam konsep banguan. Dari banguan ruamah adat yang :
I / \ biasa di gunakan masyarakat tanimbar dapat kiat buat menjadi bentuk bangunan yang di mana :
] ! \ emiliki unsu budaya di dalam bangunan tersebut. :
1
! 1
I ' ::::::::::::::::::.:.-_:::::::.::::::::::::::.::::-T::::::::::.
— Bangunan yang modern tetapi tidak lepas dari budayanya budaya Tanimbar di perkuat dengan 1

1
1
1
1 ornamen-ornamen yang di tempatkan di dalam museum itu sendiri sehingga budayanya tidak hilang
1
: dari konsep disain museum artevak budaya Yamdena.

Bentuk dari banguna ini taranformasi dari bentuk rumah adat yang di mana terbentuk/disusun menjadi
sebuah kubahan masa banguanan yang terlihat rapi dan membetuk sebua grit yang sangat indah dan

menarik.




Penempatan masa banguan yang menyerupai banguan asli
pada site tidak terlalu sesuai dengan lingkungan sekitar tetapi
harus di modifikai menjadi bagunan yang moderen tetapi

tidak hilang dari bentuk asli banguan tersebut. - oo oo -
Banguan yang masi memiliki memiliki cirikas dari banguan

1 1
1 1
1
E aslinyan di tempatkan pada banguan utama dan memiliki |
! masa banguan yang banyak. E

Dari sketsa kasar ini terlihat masa baguan yang terlihat
banyak serta bentuk banguan yang terlihat sama dengan
menciptakan sesuatu yang menarik yang bisa di kreasikan
dengan baetuk vang lain.

Penempatan pohon yang sesuai membuat bangunan
tersebut terlihat indah dan menarik.

Dengan mencari betuk yang baru sehinga terciptalah
bagunan yang enak di lihat dan di pandang dengan.
Bukan hanya dari betuknya tetapi grit yang membuat
penvatuan atara bagunan satu dengan vang lain.
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